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Peralihan hak katas tanah yang umum digunakan di Indonesiaialah Jual Beli. Metode yang dapat digunakan
dalam jual beli tanah yaitu Perjanjian Pengikat Jual Beli (PPJB) dan Akta Jual Beli (AJB). Perjanjian
Pengikatan Jual Beli (PPJB) merupakan perjanjian pendahuluan yang mana harus dilengkapi dengan AJB
untuk dapat dilakukan pemindahan hak atas tanah. Perjanjian Pengikatan Jual-Beli dengan objek tanah
seharusnya dibuat oleh notaris manakala terdapat syarat-syarat peralihan hak atas tanah yang belum dapat
dipenuhi oleh para pihak. Peralihan hak atas tanah di Indonesiawajib dilakukan dengan memenuhi syarat
terang dan tunai. Terang berarti perbuatan hukum jual beli tersebut dilakukan dihadapaan pemimpin adat
(pegjabat) yang menangani masalah pertanahan (tetua adat) sedangkan tunai berarti peralihan hak dari penjual
kepada pembeli berlangsung secara seketika itu juga, pada saat terjadi pembayaran dari pembeli kepada
penjual. Pada kenyatannya seringkali notaris tetap menggunakan Perjanjian Pengikatan Jual-beli sebagai
instrumen transaksi jual-beli atas tanah meskipun syarat peralihan hak atas tanah telah dipenuhi oleh para
pihak,yang mana hal tersebut kurang menyel esaikan permasalahan hukum dalam suatu peralihan hak atas
tanah. Tesisini membahas mengenai urgensi pembuatan ppjb serta konstruksi transaksi jual beli atas tanah
yang dilakukan para pihak dalam Putusan Nomor 52/PDT.G/2020/PN.PTK .Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuatan
ppjb tidak relevan manakala syarat jual beli tanah sudah terpenuhi dan konstruksi jual beli yang seharusnya
digunakan adalah AJB dengan memperhatikan bahwa seluruh dari syarat jual beli tanah telah terpenuhi dan
selanjutnya jika masih terdapat sisa pembayaran dalam pembuatan AJB dapat dilakukan dengan
menggunakan surat perjanjian hutang piutang dan hak tanggungan dalam menyel esaikan sisa pembayaran
jika metode yang digunakan ialah dengan pencicilan

...... The transfer of land rights that is commonly used in Indonesiais buying and selling. The methods that
can be used in buying and selling land are the Binding Sale and Purchase Agreement (PPJB) and the Sale
and Purchase Deed (AJB). The Sale and Purchase Agreement (PPJB) is a preliminary agreement which must
be completed with the AJB in order to transfer land rights. In reality, notaries often continue to use the Sale
and Purchase Agreement as an instrument for land sale and purchase transactions even though the conditions
for the transfer of land rights have been fulfilled by the parties, which does not resolve legal issuesin a
transfer of land rights. This thesis discusses the urgency of making PPJB and the construction of land sale
and purchase transactions carried out by the partiesin Decision Number 52/PDT.G/2020/PN.PTK.. The
results of the research show that making a PPJB is not relevant when the land sale and purchase conditions
have been fulfilled and the sale and purchase construction that should be used is AJB, taking into account
that all land sale and purchase conditions have been fulfilled and furthermore, if thereis still remaining
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payment in making the AJB, it can be done using aletter. debt and receivable agreements and mortgage
rights to settle the remaining paymentsif the method used isinstallments



